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Editors’ Note
In the international seminar on Language Maintenance and Shift III, there are some new issues. First,
the committee changes the previous theme into “Investigating Local Wisdom through Indigenous
Language”. Through the new theme, the committee invites language practitioners to discuss the
problems concerning the importance of maintaining indigenous languages because the languages
function as a means of expressing local wisdom. Second, the seminar uses the new label, LAMAS, the
acronym which was proposed by Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo in the previous seminar, to
make the particiants easily remember it. Third, most of the keynote speakers come from various
institutions. Those are Dr. Johnny Tjia (Summer Institute of Linguistics, Indonesia-International),
Prof. Jee Sun Nam, Ph.D (Hankuk University of Foreign Studies, Korea), Prof. Dr. Mahsun, M.S.
(Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti
Purwo (Atma Jaya Catholic University, Jakarta-Indonesia), Prof. Dr. I Dewa Putu Wijana (Gadjah
Mada University, Yogjakarta, Indonesia), Prof. Drs. Ketut Artawa, M.A., Ph.D (Udayana University,
Denpasar, Indonesia), and Dr. Suharno, M.Ed. (Diponegoro University, Semarang, Indonesia).
There are 113 participants who present the papers covering various topic areas. Those are 38 papers
on sociolinguistics, 14 papers on morphology, 13 papers on applied linguistics, 8 papers on
antropholinguistics, 8 papers on discourse analysis, 8 papers on cognitive linguistics, 7 papers on
ethnography of communication, and 7 papers on computational linguistics.
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible.
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013
ii
Editors’ Note for Revised Edition
There are some changes in this revised edition. First, we enclose the article by Prof. Jee Sun Nam,
Ph.D entitled “Retrieving Local Wisdom in Korean with the Support of Corpus Processing Software”
on page 555. Second, we delete the article by Yusup Irawan ‘Tiga Syarat Menuju Fonetik Modern’ as
he cancelled his status as a participant. These changes have an impact on the change of table of
contents.
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013
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VERBA “MIRIP TAKUT” DALAM BAHASA MELAYU ASAHAN
Mulyadi
Universitas Sumatera Utara
mulyadi.usu@gmail.com
Abstrak
Makalah ini membicarakan kategorisasi dan makna verba “mirip takut” dalam bahasa
Melayu Asahan. Data penelitian dijaring melalui penyimakan dan percakapan.Analisis data
menggunakan metode padan dan metode agih dan hasil analisisnya disajikan secara formal dan
informal. Penelitian ini menerapkan teori Metabahasa Semantik Alami. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa verba ”mirip takut” dalam bahasa Melayu Asahan dibentuk oleh komponen
evaluatif ‘sesuatu yang buruk dapat/akan terjadi’ untuk mendeskripsikan peristiwa buruk hipotetis.
Dari komponen utama ini dipetakan tiga komponen lain sebagai representasi dari sub-
subkategorinya, yaitu  (1) ‘aku tidak menginginkan ini’ (mis. cuak ‘takut’), (2) ‘aku tidak dapat
melakukan apa pun’ (mis. galisah ‘gelisah’), dan (3) ‘aku tidak dapat berpikir sekarang’ (mis.
tagomap ‘panik’). Makna verba “mirip takut” dikemas dalam skenario prototipe yang dicirikan oleh
elemen peristiwa, pengetahuan, tindakan, dan temporal. Isi skenarionya bergantung pada butir-butir
leksikal yang dibatasi.
Kata kunci: verba “mirip takut”, kategorisasi, makna asali, dan komponen
1. Pendahuluan
Makalah ini membicarakan kategorisasi dan makna verba “mirip takut” dalam bahasa Melayu
Asahan (BMA). Verba  “mirip takut” (mis. cuak ‘takut’, gaduh ‘khawatir’, gopoh ‘gugup’, dan tagomap
‘panik’) merupakan salah satu subkategori dari verba emosi statif (Mulyadi, 2010; 2012). Subkategori
lain dinamai verba ”mirip sedih”, “mirip malu”, dan “mirip heran”. Verba emosi statif berciri [-kendali, -
volisi], dan ciri ini berkontras dengan ciri [+kendali, +volisi] yang melekat pada verba emosi aktif.
Data BMA dijaring melalui penyimakan dan percakapan.Untuk menggali pengalaman emosional
subjek, penyimakan dilakukan dengan teknik sadap, sementara percakapan dengan teknik pancing.
Analisis data menggunakan metode padan dan metode agih. Metode padan berfungsi untuk menetapkan
kategorisasi verba “mirip takut”, sedangkan metode agih berfungsi untuk merumuskan maknanya. Hasil
analisis data kemudian disajikan secara formal dan informal.
2. Teori Metabahasa Semantik Alami
Penelitian ini menerapkan teori Metabahasa Semantik Alami (MSA), sebuah ancangan semantik
kontemporer. Teori MSA dipelopori oleh Wierzbicka (1996a, b, 1999) dan pengembangan teori ini
dibantu oleh para koleganya—yang utama adalah Goddard (1996a, b, 1998)—selama lebih dari tiga
dekade. Analisis makna dalam MSA berbasis pada parafrase reduktif; artinya, makna kata-kata kompleks
dieksplikasi dengan kata-kata sederhana. Eksplikasi maknanya dibingkai dalam sebuah metabahasa yang
bersumber dari bahasa alamiah sehingga sangat mudah untuk dipahami, tidak hanya oleh penutur jati
BMA, tetapi juga oleh penutur bahasa-bahasa lain.
Dalam kerangka MSA, verba “mirip takut” dianalisis dengan perangkat makna asali, yaitu makna
leksikal dasar yang tidak bisa diparafrase dengan istilah-istilah sederhana (Goddard, 2006: 2). Makna ini
selain berperan sebagai metabahasa dalam perbandingan makna, juga berperan untuk menghindari
distorsi yang mungkin terjadi ketika makna dari satu bahasa diterjemahkan ke makna bahasa lain. Konsep
teoretis lain yang diadopsi ialah sintaksis makna universal atau (disingkat) sintaksis MSA, yaitu pola
kalimat dasar yang dibentuk dari kombinasi makna asali. Makna asali (mis. ‘aku’, ‘ingin’, ‘melakukan’,
dan ‘sesuatu’) diperlakukan sebagai elemen dan sintaksis MSA (mis ‘aku ingin melakukan sesuatu’)
dinamai komponen, atau subkomponen, dalam analisis makna (Mulyadi, 2012: 35).
Kategorisasi verba “mirip takut” diidentifikasi dari elemen-elemen yang berfungsi sebagai
predikat pada sintaksis MSA. Elemen-elemen yang berhasil diidentifikasidiformulasikan padaberbagai
tipe sintaksis MSA. Ada dua tipe komponen yang dieksplorasi pada tataran yang berbeda, yaitu
komponen evaluatif dan komponen volitif. Komponen evaluatif didalilkan dari penilaian pengalam
terhadap situasi eksperiensial, dan tipe komponen ini mengacu pada subkategori verba “mirip takut”.
Komponen volitif dirumuskan dari reaksi pengalam, dan tipe komponen ini mengacu pada sub-
subkategori verbanya.
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Selanjutnya, makna verba “mirip takut” diparafrase dengan membandingkan ciri-ciri semantis
dari anggotanya yang terdapat pada satu sub-subkategori dalam konstruksi sintaktis. Ciri-ciri yang
ditemukan kemudian dihubungkan dengan elemen atau (sub-) komponen dari teori MSA. Jika kombinasi
yang tepat dari ranah verba “mirip takut” yang sama berhasil dikenali untuk menjelaskan makna
verbanya, nuansa semantisnya dengan sendirinya terungkap. Akan tampak bahwa parafrase maknanya
mengandung beberapa komponen umum dan pada saat yang sama parafrase itu juga berbeda pada
beberapa makna asali dan kombinasinya. Dalam perbandingan itu, makna verba “mirip takut” dikemas
dalam suatu skenario prototipe.
3. Kategorisasi Dan Makna Verba “Mirip Takut”
3.1.Kategorisasi Verba “Mirip Takut”
Verba ”mirip takut” dalam BMA dibentuk oleh komponen evaluatif ‘sesuatu yang buruk
dapat/akan terjadi’ untuk mendeskripsikan peristiwa buruk hipotetis. Situasi prototipenya ialah bahaya
atau ancaman. Ada dua jenis bahaya yang mungkin terjadi. Pertama, bahayanya dekat dan nyata (‘sesuatu
yang buruk DAPAT terjadi’) dan kedua, bahayanya jauh dan potensial (‘sesuatu yang buruk AKAN
terjadi’). Pertimbangkan:
(1) a. Takut/*galisah kaluargonyo  samo  ular.
gelisah  keluarga.3Jm PREP
‘Keluarganya takut/*gelisah dengan ular.’
b. *Takut/galisah kaluargonyo manunggu     putusan hakim.
AKT.tunggu
‘Keluarganya *takut/gelisah menunggu putusan hakim.’
Pada (1), takut berbeda perilaku sintaktisnya dengan galisah ‘gelisah’. Takutdiikuti oleh FP yang
memuat entitas bernyawa (1a), sedangkan galisah diikuti oleh klausa subordinatif dengan entitas tak
bernyawa (1b). Perbedaan struktur sintaktis ini berimplikasi secara semantis. Takut terjadi karena
pengalam memersepsikan bahayanya dekat dan nyata (‘sesuatu yang buruk DAPAT terjadi’); pada galisah,
bahayanya dianggap jauh dan potensial (‘sesuatu yang buruk AKAN terjadi’). Namun, pemetaan
komponen itu hanya menandai keanggotaan verba “mirip takut”. Apa yang penting bukanlah pemisahan
komponen sesuai dengan varian elemennya. Faktanya, komponen itu boleh diringkas menjadi ‘sesuatu
yang buruk dapat/akan terjadi’. Kategorisasinya lebih signifikan kalau berpusat pada reaksi pengalam.
Dalam konteks ini, ada tiga jenis komponen volitif untuk mengenali sub-subkategorinya: (1) ‘aku tidak
menginginkan ini’, (2) ‘aku tidak dapat melakukan apa pun’, dan (3) ‘aku tidak dapat berpikir sekarang’.
Komponen ‘aku tidak menginginkan ini’ merupakan penolakan pengalam terhadap
bahaya/ancaman, yaitu berusaha menghindar atau—dalam bentuk tindakan ekstrem—melarikan diri.
Komponen itu merujuk pada takut, cuak ‘takut’, ngori ‘ngeri’, dan soram ‘seram’. Kombinasi dari kedua
komponen itu menghasilkan skenario kognitif seperti (2).
(2) SESUATU YANG BURUK DAPAT/AKAN TERJADI (PADAKU)
AKU TIDAK MENGINGINKAN INI
Penetapan komponen volitif bertolak dari dua asumsi. Pertama, stimulus dipersepsikan oleh
pengalam sebagai entitas yang berbahaya. Tingkat bahaya entitas adakalanya beimplikasi temporal, yakni
stimulus bisa muncul secara tiba-tiba dan bahaya yang dirasakan oleh pengalam akan terjadi dengan
segera. Kedua, emosi pengalam dipicu oleh penglihatan atau pendengaran, dan bukan oleh pengetahuan
atau pemikiran. Hal ini menyiratkan bahwa stimulus dan emosi pengalam berelasi langsung. Contoh
berikut memperkuat kedua asumsi tersebut.
takut
(3) Tak    cuakkami  do        samo   pareman-tu.
NEG ngori 1Jm   PART  PREP  preman.DEM
‘Kami tidak takut/ngeri dengan preman itu.’
Selain tindakan, reaksi pengalam adalah kepasrahan. Sikap ini dipilih pengalam sebab dia tidak
mengetahui dengan pasti jenis dan tingkat bahaya yang akan terjadi. Akibatnya,  pengalam tidak memiliki
rencana tindakan yang jelas. Situasi ini direpresentasikan oleh komponen ‘aku tidak dapat melakukan apa
pun’, dan skenarionya disajikan pada (4).
(4) SESUATU YANG BURUK DAPAT/AKAN TERJADI (PADAKU)
AKU TIDAK DAPAT MELAKUKAN APA PUN
Komponen ‘aku tidak dapat melakukan apa pun’ mengacu pada galisah ‘gelisah’, riso
‘risau/resah’, waswas, dan gaduh ‘khawatir’. Penetapan komponen itu didasari pertimbangan bahwa
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makna intinya berakar pada ketidakpastian. Contohnya, pada (5), kegelisahan pengalam terjadi karena
‘sesuatu yang buruk dapat/akan terjadi’ pada suaminya. Namun, karena pengetahuan pengalam kurang
memadai untuk mengenali bahayanya, pengalam bersikap pasrah, yaitu menunggu (‘aku tidak dapat
melakukan apa pun’).
(5) Galisah hatinyo   manunggu    lakinyo   balek.
gelisah  hati.3Tg AKT.tunggu laki.3Tg pulang
‘Hatinya gelisah menunggu suaminya pulang.’
Komponen ‘aku tidak dapat berpikir sekarang’ menerangkan hilangnya kendali pengalam dalam
menghadapi situasi eksperiensial. Tipe komponen ini relevan dengan kelompok verba seperti bingung,
gopoh ‘gugup’, dan tagomap ‘panik’. Skenario seperti
(6) SESUATU YANG BURUK DAPAT/AKAN TERJADI (PADAKU)
AKU TIDAK DAPAT BERPIKIR SEKARANG
menjelaskan bahwa pengalam tidak mengetahui apa jenis tindakan yang tepat untuk mengatasi bahaya.
Dia tak berdaya. Meskipun sikapnya tidak “pasif”, karena dia seperti orang yang gelisah atau cemas,
situasi yang terjadi di luar kendalinya. Akibatnya, pengalam gagal berpikir dengan baik. Cermati contoh
berikut.
(7) Gopoh/bingung botul adek-tu      manjawab  soal ujian.
gugup               betul adik-DEM AKT.jawab
‘Adik benar-benar gugup/bingung menjawab soal ujian.’
Interpretasi pada (7) ialah bahwa adik tidak mengetahui cara menjawab soal ujian. Dia tidak
memiliki rencana tindakan yang jelas. Maksud hipotetis dalam bertindak boleh jadi timbul dalam
pikirannya. Akan tetapi, karena dikuasai oleh emosinya, pengalam gagal memusatkan pikirannya dengan
baik (‘aku tidak dapat berpikir sekarang’).
3.2. Makna Verba “Mirip Takut”
Analisis makna pada verba “mirip takut” berbasis pada ketiga sub-subkategori yang diusulkan
sebelumnya. Eksplikasi maknanya berelasi dengan pikiran prototipe; artinya, orang akan merasa seperti
seseorang yang mempunyai ciri pikiran tertentu pada situasi tertentu. Analisisnya berpusat pada
perbedaan elemen atau (sub-) komponen yang membangun makna verba itu. Karena terbatasnya ruang,
tidak semua anggota dari verba “mirip takut” yang dieksplikasi maknanya.
Makna verba “mirip takut” umumnya dibentuk oleh elemen peristiwa, pengetahuan, tindakan,
dan temporal. Perbedaan makna takut dengan makna cuak, misalnya,  terdapat pada elemen pengetahuan
dan elemen tindakan. Makna takut, antara lain, dibangun oleh komponen (1) kurangnya pengetahuan
pengalam (‘aku tidak tahu apa yang akan terjadi’) dan (2) dorongan untuk bertindak (‘aku ingin
melakukan sesuatu jika aku dapat’). Sebaliknya,cuak digunakan pada situasi bahwa orang mengetahui
peristiwa mendatang karena berpengalaman tentang hal itu sebelumnya (‘aku tahu apa yang akan terjadi
jika aku melakukan sesuatu’).
(8)a. Takut/?cuak adek-tu      samo Tuhan.
adik.DEM PREP
‘Adik takut kepada Tuhan.’
b. Takut/cuak adek-tu samo guru-tu.
guru.DEM
‘Adik takut kepada guru itu.’
Pada (8a), cuak kurang berterima kalau sasarannya Tuhan. Cuak tidak bertalian dengan
pengalaman. Hal ini berbeda apabila cuak ditujukan pada guru (8b) sebab guru mungkin pernah
menghukum pengalam sebelumnya. Implikasinya ialah cuak mencegah orang dari melakukan sesuatu
(‘aku tidak ingin melakukan sesuatu karena ini’). Bandingkan makna keduanya di bawah ini.
takut
(a) X merasakan sesuatu karena X memikirkan sesuatu
(b) kadang-kadang orang berpikir:
(c) “AKU TIDAK TAHU APA YANG AKAN TERJADI
(d) BEBERAPA HALyang buruk dapat terjadi
(e) aku tidak menginginkan ini
(f) aku ingin melakukan sesuatu karena iniJIKA AKU DAPAT
(g) aku tidak tahu apakah aku dapat melakukan sesuatu”
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(h) bila orang ini memikirkan ini, orang ini merasakan sesuatu yang buruk
(i) X merasakan sesuatu seperti ini
(j) karena X memikirkan sesuatu seperti ini
cuak
(a) X merasakan sesuatu karena X memikirkan sesuatu
(b) kadang-kadang orang berpikir:
(c) “AKU TAHU APA YANG AKAN TERJADI JIKA AKU MELAKUKAN SESUATU
(d) SESUATU yang buruk dapat terjadi
(e) aku tidak menginginkan ini
(f) aku TIDAK ingin melakukan sesuatu karena ini
(g) aku tidak tahu apakah aku dapat melakukan sesuatu”
(h) bila orang ini memikirkan ini, orang ini merasakan sesuatu yang buruk
(i) X merasakan sesuatu seperti ini
(j) karena X memikirkan sesuatu seperti ini
Selanjutnya, makna gopoh ‘gugup’ dan tagomap ‘panik’ berbeda pada elemen peristiwa dan
elemen temporal. Orang gopoh saat terlambat pergi ke sekolah (‘sesuatu yang buruk sedang terjadi’). Ia
lalu berpikir tentang hukuman guru yang akan dialaminya (‘sesuatu yang buruk akan terjadi padaku
sekarang’). Sementara itu, orang tagomap karena menghadapi peristiwa yang menggetarkan hati (mis.
penangkapan), yang didalilkan pada komponen ‘sesuatu yang buruk sedang terjadi padaku sekarang’ dan
‘jika aku tidak melakukan sesuatu sekarang, sesuatu yang sangat buruk akan terjadi padaku’. Hal ini
dicontohkan pada (9).
(9) a. Karono talambat      pogi  ka       sakolah, jadi gopoh/?tagomap budak-tu.
KONJ   PAS.lambat pergi PREP sekolah         gugup/panik        anak.DEM
‘Karena terlambat pergi ke sekolah, anak itu jadi gugup/panik.’
b. Tagomap/?gopoh lakinyo      ditangkap      polisi.
panik/gugup         suami.3Tg PAS.tangkap
‘Suaminya panik/gugup ditangkap polisi.’
Sekalipun demikian, pada kedua kasus, orang secara instingtif menolak peristiwa (‘aku tidak
ingin ini terjadi’). Pada kedua kasus, orang berusaha melakukan sesuatu (‘aku ingin melakukan sesuatu’).
Sejalan dengan itu, orang tidak memiliki rencana tindakan yang jelas (‘aku tidak tahu apa yang
dapat/akan aku lakukan’) sebab pikirannya sedang kacau (‘aku tidak dapat berpikir sekarang’). Cermati
perbedaan makna keduanya berikut ini.
gopoh
(a) X merasakan sesuatu karena X memikirkan sesuatu
(b) kadang-kadang orang berpikir sejenak:
(c) “sesuatu yang buruk sedang terjadi
(d) SESUATU YANG BURUK AKAN TERJADI PADAKU SEKARANG KARENA INI
(e) aku tidak ingin ini terjadi
(f) aku ingin melakukan sesuatu karena ini JIKA AKU DAPAT
(g) aku tidak tahu apa yang DAPAT aku lakukan
(h) aku tidak dapat berpikir sekarang”
(i) bila orang ini memikirkan ini, orang ini merasakan sesuatu yang buruk
(j) X merasakan sesuatu seperti ini
(k) karena X memikirkan sesuatu seperti ini
tagomap
(a) X merasakan sesuatu karena X memikirkan sesuatu
(b) kadang-kadang orang berpikir sejenak:
(c) “sesuatu yang buruk sedang terjadi PADAKUSEKARANG
(d) JIKA AKU TIDAK MELAKUKAN SESUATU SEKARANG, SESUATU YANG SANGAT BURUK
AKAN TERJADI PADAKU
(e) aku tidak ingin ini terjadi
(f) aku ingin melakukan sesuatu SEKARANGkarena ini
(g) aku tidak tahu apa yang AKAN aku lakukan
(h) aku tidak dapat berpikir sekarang”
(i) bila orang ini memikirkan ini, orang ini merasakan sesuatu yang buruk
(j) X merasakan sesuatu seperti ini
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(k) karena X memikirkan sesuatu seperti ini
4. Simpulan
Dalam BMA, verba “mirip takut” adalah subkategori dari verba emosi statif yang dicirikan oleh
komponen evaluatif ‘sesuatu yang buruk dapat/akan terjadi’ sebagai representasi dari peristiwa buruk
hipotesis. Tipe verba ini memiliki tiga sub-subkategori yang diekspresikan oleh komponen volitif: (1)
‘aku tidak menginginkan ini’ (mis. cuak ‘takut’), (2) ‘aku tidak dapat melakukan apa pun’ (mis. galisah
‘gelisah’), dan (3) ‘aku tidak dapat berpikir sekarang’ (mis. tagomap ‘panik’). Selanjutnya, makna verba
“mirip takut” umumnya dibentuk oleh elemen peristiwa, pengetahuan, tindakan, dan temporal. Perbedaan
makna pada anggota-anggotanya, terutama pada ranah yang sama, dieksplorasi dari elemen-elemen itu
dengan membandingkan berbagai perilaku sintaktisnya. Dalam skenario prototipe tampak bahwa
perbedaan maknanya terdapat pada tataran elemen dan (sub-) komponen.
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